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kamu ada  (malaikat-malaikat)  yang
mengawasi (pekerjaanmu), (10) yang mulia
(di  sisi  Allah) danyang  mencatat
(pekerjaan-pekerjaanmu itu).

(11) Mereka mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (12) Sesungguhnya orang-orang
yang banyak berbakti benar benar berada
dalam surga yang penuh kenikmatan. (13)
Sesungguh nya orang"Orang yang durhaka
benar-benar berada dalam neraka. (14)
Mereka masuk ke dalamnya pada hari
pembalasan. (15) Mereka sekali-kal.i tidak
dapat keluar dari neraka itu. (16) Tuhukah
kamu apakah hari pembalasan itu? (17)
Sekal.i lagi, tahukah kamu apakah hari
pembalasan itu? (18) (Yaitu) hari (ketika)
sese orang tid.ak berdaya sedikit pun untuk
me nolong orang lain. Segala urusan pada
hari itu dalam kekuasaan Allah." (19)

Pengantar
Surah pendek ini membicarakan tentang
keter jungkirbalikan alam semesta
sebagaimana yang di bicarakan dalam surah
at-Takwiir.Hanya saja iame nitikberatkan
cirilaindan sifatkhususnya, yang me ngarah
kepadalapangan-lapangankhusus yang hati
manusia berkeliling-keliling disana
Diberikan pula sentuhan-sentuhan dan
irarna-iramabaru yangtenang dan
mendalam. Sentuhan-sentuhannya bagaikan
celaan, meskipun substansinya merupakan
ancaman. Karena itu,surahini menyebutkan
secara singkat pemandangan-pemandangan
tentang kehancuran alam semesta Hal yang
demikian itu tidak menjadi ciridominan
surah ini, sebagaimana keadaan surah
at-Takwiir, karena nuansa celaannya lebih
tenang dan temponya lebih lambat
Demikian pula irama musikal surah ini. la
mengandung ciri tersebut, se
hingga selaras dan serasi dengan jati dirinya
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Pada segmen pertama ia berbicara tentang ter
belahnya langit, berjatuhannya bintang-bintang,
meluapnya lautan, dan dibongkarnya kuburan
kuburan.  Semuaperistiwa itu  diungkapkan
sebagai  keadaan-keadaan yang mengiringi
pengetahuan setiap jiwa terhadap apa yang telah
dikerjakan dan dilalaikannya, pada hariyang
rawan tersebut

Segmen kedua dimulai dengan memberikan
sen tuhan celaan yang mengandung ancaman
kepada manusia, yang telah menerima limpahan
nikmat, yang terdapat pada dirinya clan
penciptaannya, dari Tuhannya. Akan tetapi, ia
tidak mengakui hak nik mat itu, tidakmengakui
kekuasaan Tuhan paclanya, dan tidak mensyukuri
karunia, nikmat, dankemulia an yang
diberikan-Nya. Hal ini tercantum clalam surah
al-Infithaar ayat 6-8.

Segmen ketiga menetapkan sebabkeclurhakaan

clanpengingkaran tersebut Yaitu, mendustakan

hari kiamat (hariperhitungan). Pasalnya,
pendustaan ini merupakan sumber
segalakejahatan dan penentang an. Karena itu,
masalah pendustaan terhadap hari perhitungan
ini, ditegaskan seclemikian rupa Di tegaskan pula
akibat dan balasannya yang pasti, se bagaimana
terclapat pada surah al-Infithaar ayat 9-16.
Adapun segmen terakhir (keempat) menggambar
kan besar clan ngerinya hari kiamat itu.
Sehingga, setiap orang lepas dari memperhatikan
sekitarnya, dan hanya Allah sendiri yang
menangani urusan yang agung tersebut Segmen
terakhir ini terdapat

pacla surah al-Infithaar ayat 17-19.

Dengan demikian, surah al-Infithaar secara ke
seluruhan merupakan salah satu mata rantai
kesan kesan clan jalan-jalan yang clipandu juz ini
dengan bermacam-macam cara dan metodenya

o+ ¥

Pemandangan Alam ketika Harl Kj.amat
Datang
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"Apahila  langit terbelah, bintang-bintang
jatuh  ber serakan, lautan dijadikanmeluap,

dan  kuburan-kubur  andibongkar,  mola.
tiap-tia.pjiwa akan mengetahuiapa yang telah
dikerjakan dan yang  dilalaikannya. "(al
Infithaar:1-5)



Telah kita bicarakan dalam surah yang lalu
tentang kesan-kesan yang meresap di dalam
perasa anketika menyaksikan alam
mengalamiperubahan ~ sedemikian  rupaoleh
tangan kekuasaan.Jugaketi:ka alam digoncang
clengan goncangan yang menjadi kannya
porak-poranda dan berserakan.Sehingga, tidak
ada sesuatu pun di alam yang besar ini, yang
masihtetap dalam keadaannya yang normal
sebagai mana biasanya

Kami katakan bahwa isyarat itu menunjukkan
terlepasnya manusia clari segala sesuatu yang di
cenderunginya dialam semesta Hanya Allah
SWI, pencipta semesta, yang tetap kekal setelah
musnah
nya segala sesuatu yang maujud.Kemudian
diarah kannyahati kepada hakikat satu-satunya
yang tetap abadi dan tidak akan pernah berubah
dan sirna Tujuannya untuk mendapatkan
keamanan dan ke mantapan di sisi-Nya, di dalam
menghadapi keter balikan, kegoncangan, dan
kehancuran segala se suatu yang selama
initerlihat kukuh, mantap,sangat teratur, clan
seolah-olah abadi. Padahal, tidak acla keabadian
kecuali bagi 'Sang Maha Pencipta yang berhak
disembah oleh makhluk-Nya

Disebutkan di sinibahwa di antara fenomena
ke hancuran itu ialah terpecah-belahnya langit
Ter belahnya langit ini sudah disebutkan dalam
surah surah lain,

"Apahila langit tel.ah terbel.ah danmenjadi
TMTahmawar seperti (kilapan)
minyak...."(ar-Rahmaan: 37)

"Dan terbelahlah langit, karena. pada hari itu
langit menjadi lernali. "(al-Haaqqah: 16)
"Apabila langit terbel.ah...."(al-Insyiqaaq: 1)

Maka, terbelahnya langit itu merupakan salah
satu hakikat (kejadian sebenarnya) pada hari
yang sulit tersebut Adapun maksud "terbelahnya
langit itu" sangat sukar diidentifikasi dan
didefinisikan,  sebagaimana  sulitnya kita
menetapkan bagaimana cara terbelahnya

Namun, yang terasadalam hati
ialahpemandang an yang berupa perubahan
dramatis terhaclap keadaan alamyang nyata
ini.Juga berakhirnya atur annyayangselama ini
berlaku, danlepasnya ikatan ikatan yang
mengikatnya dalam tatanan yang rapi selama ini.

Pemandangan seperti itu disertai pula dengan
berserakan clan berjatuhannya bintang-bintang.
Padahal, dahulunya bintang-bintangtersebut
begitu solidberjalan digaris-garis edarnyadengan
kecepat an yang tinggi dan mengagumkan. la
tertahan dan terkendali di tempat-tempat

peredarannya tanpa
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pernah melampauinya lajuga tidak pergitanpa
arah yang pasti di halaman angkasa luas yang
tidak se orang pun mengetahui ujungnya
Kalau  bintang bintang sudah berserakan
sebagaimana yang akan terjadi pada hari ketika
sudah habis waktunya dan telah lepasdari ikatan
kuat-yang berbeda dengan yang terlihat selama
ini-yang mengikat dan men jaganya, niscaya
bintang-bintang ituakanberserakan di ruang
angkasa, bagaikan debu-debu yang ber serakan
dariperekatnya

Adapun lautan dijadikan meluap itu mungkin
aimya penuh dan meluap ke tempat-tempat
kering serta melanda sungai-sungai. Mungkin
juga yang dimaksud adalah terpisahnya kedua
unsur airnya, oksigen dan hidrogen. Kemudian
airnya berubah menjadi  duamacam gas
inisebagaimana dahulunya ketika Allah belum
mempertemukan dan menjadi kannya lautan.

Atau, mungkin yang terjadi nanti adalah
meluap nya atom-atom kedua gas itu,
sebagaimana yang terjadi pada ledakan born
atom dan hidrogen pada masa sekarang.
Sehingga, luapan dan ledakannya sangat besar
dan mengerikan. Pasalnya, jika diban dingkan
dengan ledakan hari kiamat, maka ledakan born
atom yang menakutkan ini dianggap bagaikan
permainan anak-anak kecil yang sederhana!

Mungkin juga yang terjadi nanti adalah
sesuatu yang laindan samasekalitidak dikenal
mantlsia ke adaannya. Tetapi yang jelas,
peristiwa itu sangat mengerikan dan tidak
pernah dirasakan dan dike tahui oleh manusia
dalam keadaannya yang bagai manapun!

Kemudian kuburan-kuburan dibongkar atau
"dibangkitkannya manusia darikubur" itu
mungkin disebabkan adanya peristiwa-peristiwa
yang men dahuluinya. Mungkin juga sebagai
peristiwa ter sendiri pada hari yang panjang itu,
yang ban.yak sekali pemandangan dan
peristiwanya. Lalu, keluar lah dari kubur-kubur
itu jasad-jasad yang diciptakan ulang olehAllah,
sebagaimana Dia menciptakannya kali pertama,
untuk menerima perhitungan dan balasan
dari-Nya.

Halinidiperkuat ~ dan  selaras  dengan
firman-Nya pada ayat 5 sesudah
membentangkan pemandang an-pemandangan
danperistiwa-peristiwa ini,"Maka,

tiap-tiapj iwaakan mengetahui apayang

telah dikerjakan
dan apayang dilalo.ikannya. "Yakni, apayang

dikerja
kannya sejak awal hingga akhir, apa yang telah
dikerjakannya didunia danditinggalkan

bekas-bekas perbuatannya di belakangnya, atau
apa yang telah diperolehnya ketika di dunia ini
dan apa yang di-



simpannya untuk akhiratnya nanti.
Bagaimanapun, setiap  jiwa  akan
mengetahui semua itu pada saat terjadinya
peristiwa-peristiwa besar yang menakutkan
tersebut Setiap peristiwa sangatmenakutkan

hati rnanusia, sedangkan peman
dangan-pemandangan
danperistiwa-peristi.wabegitu banyak.
Semuanya sangatmenakutkan danmengeti
kan!

Ungkapan Al-Qur'an yang unik dengan meng
gunakan perkataan, 'Tiap-tiap j iwa
mengetahui...»: mengandung makna bahwa
setiap jiwa akan me ngetahui. Tetapi, kesan
yang diperolehnya lebih dalam dan lebih
rnenyentuh. Hal itu sebagaimana urusan ini
tidak berhenti pada batas-batas pengeta huannya
terhadap apa yang telah dikerjakan dan
ditinggalkannya. Maka, pengetahuan inibegitu
tegas seiringdengan kerasnya
pemandangan-pemandang an alarn yang jungkir
balik pada hari itu. Pengung kapan
inimemberikan bayang-bayang demikian di
sampingapayang disebutkan dalam nash itu
send.iri. Karena itu, ia lebih dalam dan lebih
mengenal

Peringatan bagi Manusia

Setelah dipaparkan bagian pennulaan yang
mer.g gugah perasaan, pikiran, danhatinurani
ini,paparan berikutnya beralih kepada realitas
kehidupan ma nusia sekarang yang lupa,
lengah, dan lalai. Di sini, disentuhnya hati
manusia dengan sentuhan yang mengandung
celaanyang rnemuaskan, dan ancam an yang
halus.Juga peringatan terhadap nikmat Allah
yang pertama kali diperolehnya, yaitu nilanat
penciptaan dirinyadalam bentukyang
sempurnadan indah. Padahal, Tuhan berkuasa
menciptakannya dalam bentuk lain kalau Dia
menghendaki. Akan tetapi, Dia memilihkan
untuknya bentukyang sem purna, seimbang,
danindah. Ironisnya, iatidak mau bersyukur
dan menaruh hormat,

AT e ey 999°
*99999°9°9°999%

"Hai manusia, apaknhyang
ulahmemperdayakan kamu (herbuat durhaka)
terluulap Tuhanmu lizng Maha Pemurah?
lizng tel.ah menciptaktm kamu lalu menyem
purnolcan  kejadianmu  da,nmenj.adikan

(susunan tubuh) museimhang.Dalambentuk
apasajayang Diak£herufald, Dia menyusun
tuhuhmu. "(al-Jnfithaar: 6-8)

Fuman, "Yaa ayyuhal insaan
'Haimanusia...":ini

1 sfoddl--Tat.G 1ts



Juz XXX : an-Naba 's.d.an-Naas (198)

Tafsir Fi Zhilalil-Qur -an XII

dipergunakan untuk memanggil manusia dengan
panggilan  yang lebih mulia  daripada
eksistensinya sendiri. Yaitu, dengan menyebut
"insaaniyyahnya" 'kemanusiaannya'
sebagaicirikhas yang membeda kannya dari
semua makhluk hidup, dan mengang katnya ke
posisi paling mulia. Di situ tampaklah
penghormatan dan karunia Allah yang melirnpah
kepadanya

Sesudah itu diilruti dengan celaan yang indah
dan luhur,

"...Apakah yang Lelah memperdayakan kamu
(berbuat  durluika)  terhadap  Tuha.nmu
ngMaha.Pemurah?..."

Hai manusiayang telah climuliakan oleh
Tuhan mu, yang dipelihara dan dirawatnya
dengan kema nusiaarunu yang mulia, tanggap,
dan IuhurHai ma nusia, apakah yang
memperdayakanmu terhadap Tuhanmu, sehingga
engkau tidak memenuhi hak hak-Nya, engkau
abaikan perintah-Nya, dan engkau beradab yang
buruk terhadap-Nya? Padahal, Dia adalah
Tuhanmu Yang Maha Pemurah, yang telah
mencurahkan kemurahan, karunia, dan kebaikan
Nya kepadamu.

Di antara curahan kemurahan-Nya itu adalah
insaaniyyahmu yang membedakanmu dari
semua makhluk-Nya yang lain, dan yang
menjadiciri khas mu. Dengan
insaaniyyahmuitu,kamu  dapatberpikir, serta
dapat mengerti mana yang layak dan mana yang
tidak layak engkau 1akukandi hadapan-Nya

Kemudian diperinci sedikit karunia Ilahi ini.
Pe rinciannya clikemas dalam seruan yang
mengesan kan dengan petunjukyang dalam,
yangmengandung  banyak isyarat dalam
pengungkapannya. Juga di perincinya sedikit
tentang kemurahan Ilahi yang melimpah kepada
manusia, yang tercermin dalam insaaniyyahnya
ini, yang telah diserunya pada per mulaan ayat

Dalam  perincian  ini,  ditunjukkanlah
penciptaan dirinya, kejadiannyayang sempurna,
dan bentuknya yang seimbang. Padahal, Allah
berkuasa untuk membentuknya dalam bentuk apa
pun yang di kehendaki-Nya Maka, dipilih-Nya
bentuk  iniuntuk  manusia  adalahkarena
kemurahan dan karunia-Nya semata, yang
dilimpahkan-Nya kepada manusia yang tidak
mau bersyukur dan berterima kasih. Bahkan, ia
teperdaya dan tidak menghiraukan sama sekali.

"Hai  manusia,, apakah yang ti/ah

memperdayakan kamu (berbua.t durluik
terhadap Tuha.nmu ngMaha. Pemurah?
telah  menciptakan  kamu lalu  menye
purnakan kejadia,nmu danmenjadike
{susunan tubuh) mu seimbang?..."



Firman ini menggoncangkan setiap atom yang
ada di dalam dirimanusia ketika insaaniyyahnya
ter sadar.Sehingga, sampailah kelubukdan
relunghati, sedangTuhannya Yang Maha Pemurah
mencelanya dengan celaan yang luhur dan
mengingatkannya dengan peringatan yang indah.
Namun, iacuek saja dengan kekurangannya,
bersikap buruk terhadap Tuhan yang telah
menciptakannya Padahal, Dia menyempurnakan
kejadiannya, dan membentuk susunan tubuhnya
dengan seimbang.

Penciptaan manusia dalambentuk
yangdemikian indah, sempurna, dan seimbang,
serta sempurna dalam bentuk dan fungsinya,
merupakan sesuatu yang patut direnungkan
dengan panjang.Jugapatut disyukuri dengan
mendalam, adab sopan santun yang menyeluruh,
dan rasa cinta kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah, yang telah memuliakannya dengan
penciptaan seperti itu, sebagai karuniadari Nya,
pemeliharaan terhadapnya, dan kenikmatan yang
diberikan-Nya kepadanya Karena sesungguh nya
Dia berkuasa menjadikannya dalam bentuk apa
pun yang clikehendaki-Nya Tetapi,Dia
memilihkan bentul{yang sempurna, seimbang,
dan bagus untuk nya

Manusia  adalah ~ makhlukyang  indah
bentuknya, sempurna ciptaannya, dan seimbang
posturnya. Sungguh keajaiban-keajaiban yang
terdapat pada penciptaan dirinya lebih besar
daripada apa yang diketahuinya, dan lebih
mengagumkan daripada apa saja yang dilihat di
sekelilingnya

Keindahan, kesempurnaan, dan keseimbangan
tampak pada bentuk tubuhnya Juga pada keberada
an akal dan ruhnya, yang semuanya tersusun rapi
dan sempurna di dalam dirinya

Disanaterdapat unsur-unsur kesempurnaan lagi
tentang sifat organ-organ manusia dengan kelem
butan dan keteraturannya Tetap di sini bukan tem
patnya untuk membahas dan memaparkan keajailr
an-keajaiban  penciptaan manusia inidengan
luasclan lengkap. Namun, kami cukupkan dengan
meng isyaratkan sebagiannya saja.

Organ-organ umum untuk membentuk tubuh
manusia yang meliputi organ tulang,ototkulit,
pen cernaan, darah,pernapasan,
reproduksi,limpa, Sarat
pengeluaran kotoran, perasaan, penciuman, pen
dengaran, dan penglihatan, itu sungguh
mengagum kan. latak dapat dibandingkan dengan
kekaguman kekaguman buatan manusia yang
biasa mereka temui dan mencengangkan mereka
Sehingga, ke kaguman buatan manusia itu
melupakan keajaiban keajaiban dirinya sendiri
yang sebenarnya lebih
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besar, lebih dalam, dan lebih rumit serta tiada ban
dingannya

Majalah ilrnu pengetahuan Inggris,sebagaimana
dikutip oleh Prof. Abdul Razzaq Naufal dalam kitab
Allah wal-Ilmul Hadits, mengatakan, "Tangan manu
siaitu merupakan pendahuluan keajaiban alamyang
luar biasa. Sangat sulit, bahkan mustahil, dapat
diciptakan suatu alat yang dapat menyamai tangan
manusia dilihat dari kesederhanaan, kemampuan,
dan kecepatannya berbuat sesuatu. Maka, ketika
Anda hendak membaca suatu kitab, tentu Anda me
ngambilnya dengan tangan Anda Kemudian Anda
meletakkannya di tempat yang cocok untuk dibaca
Tangan inilahyangmembetulkan di rnana letakyang
seharusnya

KetikaAnda membalik salah satu halaman,maka
Anda letakkan jari-jari Anda di bawah kertas.Anda
tekan atasnyadengantekanan yang sekiranya dapat
membalikkan halamannya yang Anda kehendaki
Kemudian tekanan pun hilang dan kertas pun ter
balik.

Tangan dapat memegang pena dan menulis de
ngannya Juga dapat mempergunakan alat-alatyang
menjadikelaziman bagi manusia, darisendok, pisau,
hinggaalat-alattulis.Tangan dapatmembukajendela
dan menutupnya. ladapat membawa apa saja yang
dikehendaki manusia Kedua belah tangan masing
masingmengandung duapuluh tujuh macam tulang
dan tujuh belas susunan otot"

Dalam kitab A/-llmu Yad'u ilal-Iman disebutkan
bahwa satu bagian dari telinga manusia (telinga
tengah) merupakan mata rantai dari sekitar empat
ribu busur yang halus dan saling terikat Keempat
ribu busur itu bersusun-susun dengan aturan yang
sangat cermat dalam ukuran dan bentuknya. Se
hingga, dapat dikatakan bahwa lekuk-lekuk ini
menyerupai alat musik. Karena itu, tampaklah
bahwa ia sudah disiapkan sedemikian rupa laber
himpun dan berpindah (merambat) ke otak, dalam
bentuk tertentu, setiapterjadibunyi atau suara, dari
gelegar suara halilintar hingga gemerisik pohon.
Lebih-lebih paduan suara dari berbagai alat musik
dalam orkestra dari simponi.

Padakitab lain, yailrnikitab Allah wal-Ilmul
Hadits, disebutkan, "Pusatindra penglihatanpada
mata me ngandung seratus tiga puluh juta saraf
penerima cahaya, yang merupakan ujung-ujung
saraf. Semua saraf itu dilindungi oleh kelopak mata
dengan bulu mata yang selalu melindunginya siang
dan malam. Juga dengan gerakrefl.eksnya yang
bergerak sendiri tanpa kemauan yang
bersangkutan , yang me-

lindunginya dari debu-debu
danbenda-benda asing. Halitu
sebagaimana iamelindunginya
darisengatan matahari, dengan adanya
bayang-bayang bulu mata. Gerakan
kelopak mata bagian atas dalam berkedip
kedip juga sebagai pemeliharaan terhadap
kornea mata agar tidak kering.Sedangkan,
air mata yang mengalir dimataitu,
sudahdemikianjelasdan terang." Dalam
kitab yang samajuga disebutkan, "Indra
perasa pada manusia yang bernama lidah,
bekerja dengan saraf-saraf perasanya yang
terdapat pada
tempat penghisap selaputlendir.
Alat-alatpenghisap inimempunyai
bentukyang berbeda-beda Diantara nya
ada yang berupa serat, jamur, danlensa.
Aneka rasa itudirasakan oleh
cabang-cabang saraf lidahdan saluran
antararonggamulut dankerongkongan,
clan saraf perasa.

Ketika makan, saraf perasa itu
merasakan peng aruh makanan tersebut
Kemudian pengaruh itu dibawakeotak.Alat
initerdapatpada ujunglidah, se
hinggamanusia bisa memprediksibahwa
makanan  yang  dirasakannya itu
membahayakan. Dengan alat ini pula,
manusia bisa merasakan pahit dan manis,
dingin dan panas, asam dan asin,pedas dan
sebagai nya lidah inimengandung sembilan
ribu tonjolan alatperasa yanglembut, yang
masing-masing tonjol an berhubungan
dengan otak lebih banyak dari satu saraf.

Nah, berapakah jumlah saraf itu?
Berapa besar ukurannya? Bagaimana
bentuknya? Bagaimana masing-masing
bekerja? Dan, bagaimana segenap
perasaan berkumpul pada otak?"

Masih dalam kitabyangsama, Prof Abdul
Razl.aq Naufal menulis, 'Terdapat pula
organ saraf yang menguasai tubuh secara
sempurna dari serat-serat halusyang
berjalan secara menyeluruh ke berbagai
penjuru bagian tubuh dan berhubungan
dengan bagian lainnya yang lebih
besar.Saraf pusat ini, apa bila ada bagian
tubuh yang terpengaruh oleh se suatu,
meski hanya perubahan sederhana saja
dari suhu udara yang melingkupinya, maka
serat-serat  sarafiniakan menyampaikan
apayang dirasakannya



itukepusat-pusatyang bertebaran
diseluruhtubuh. Jugaakan menyampaikan
apayang dirasakan itu ke
otaksehinggamemW I gkinkannya  untuk
mengambil tindakan. Isyarat-isyarat dan
peringatan-peringatan itu berjalan begitu
cepat di dalam saraf dengan kecepatan
seratus meter dalam sedetik."

Dalam kitab Al-/lmu Yad'u
ilal-Jmanditulis ,"Kalau kita perhatikan
pencernaan sebagai suatu aktivitas di
perusahaan kimia, dan kita perhatikan
makanan yang kita makan sebagai
benda-benda yang tidak
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perlu cliperhatikan, niscaya akan kita dapati
bahwa sistem kerja pencernaan inimerupakan
sistem kerja yang mengagumkan . Karena, ia
hampir mencema segala sesuatu yang dimakan
selain perut besar itu sendiri.

Pertama-tama kita letakkan di perusahaan ini
bermacam-macam makanan sebagai benda yang
tidak perlu mendapat perhatian dan tanpa clijaga
bagaimana kerjanya sendiri nanti. Atau, tanpa di
pikirkan bagaimana sistem kerja kimiawi pencer
naan itu terhadapnya.Kita makan beberapa kerat
daging, kubis,nasi,danikangoreng,lalukita
dorong dengan air sekadarnya

Diantarabarang-barang campuran
itu,ususbesar memilih mana-mana yang
berguna, dengan meng hancurkan semua jenis
makanan hingga bagian kimiawi terakhirnya
tanpa melindungi sisa-sisa makanannya Sisanya
dibentuk kembali menjacli protein-protein baru,
yang menjacli makanan bagi bermacam-macam
selAlatpencernaan itu memilih sendiri kalsium,
sulfat, yodium, zat besi, dan zat-zat lain yang
sangat  diperlukan, tanpa menghilangkan
bagian-bagian yang esensial. Diproduksinya hor
mon-hormon dan semua kebutuhan vital bagi ke
hidupan agarterpenuhi dengan ukuranyang
teratur, dan siap
menghadapisemuakeperluanvital. lajuga
menyimpan zat minyak dan materi-materi perlin
dungan dan pemeliharaan lainnya, untuk meng
hadapi segala kemungkinan yang terjadi seperti
lapar.Organ ini bekerja seperti itu terlepas
apakah manusia memikirkannya atau tidak.

Kamikemukakan aneka macam materi yang
tak terhitung di "pabrik kimiaw.i" ini dengan
melihat secara global terhadap hal-hal yang
dekat kepada kita, yangbekerjasecara otomatis

demikelangsung an  hidup kita Ketika
makanan-makanan ini terurai dan selalu
mengalami  kebaharuan, maka ia terus

melakukan pembentukan terhadap sel-sel dalam
jumlah berbiliun-biliun. Sehingga, jurn)ahnya
mele bihi jumlah seluruh manusia di muka bumi
inisen cliri. Setiap sel itu mendapatkan suplai
tersendiri secara kontinu . Tidak disuplaikan
selain materi materi yang dibutuhkan oleh sel
itu sendiri untuk mengubahnya menjadi tulang,
kuku, daging, rambut, mata, dan gigi,
sebagaimanayang diterima oleh sel sel khusus.
Disinilah  pabrikkimiawiitu ~memproduksi
materi materiyang lebih banyak daripada yang
diproduksi oleh pabrik yang dihasilkan oleh

kecerdasan ma nusia. Disiniterdapat
sistemuntuk melakukan suplai zat-zat yang
lebih hebat daripada sistem manapun



untuk mentransfer atau
pendistribusianyangdikenal oleh dunia, dan
setiap sesuatu padanya berjalan sempurna
sesuai dengan aturannya"

Setiap organ dan peralatan tubuh manusia
patut mendapatkan pembahasan panjang
lebar. Akan tetapi,organ-organ yang
dibicarakan secara singkat kadang-kadang ada
bentuknya yang sama dengan binatang. Hanya
saja ia memiliki kekhasan aqliyah danruhiah
yang unik danmendapatkan peaekanan dalam
surah ini sebagai nikmat Allah dengan sifat
khusus,  ng telo.h menciptakan kn.mu lalu
menyem- pumo.ko.nkejadianmu,do.n menjadiko.n
(susunan tuhuh) museimhang':sesudah
firman-Nya, "Haimanusia...."

Inilahpengetahuan akal kitayangkhas, yang
kita tidak mengetahui esensinya. Karena, akal
inime
rupakan alat bagi kita untuk mengetahui apa
yang kita pikirkan. Sedangkan, akal itu sendiri
tidak me ngetahuitentang dirinya dan tidak
mengetahui bagai mana ia bisa mengerti atau
mengetahui sesuatu.

Perangkat-perangkat pengetahuan ini semua
berhubungan ke otak melalui saraf yang
lembut, tetapi di mana ia disimpan?
Seandainya otak ini berupa kaset, niscaya di
celah-celah  enam  puluh  tahunanyang
merupakan  pertengahan  umurnya ini
manusiamemerlukan berjuta-juta meter pita
untuk mencatat semua memori, bayangan,
kalimat, pe ngertian-pengertian,
perasaan-perasaan, dankesan kesan. Tujuan
agar ia dapat mengingat dan menye butkannya
sesudah itu, sebagaimana iadapatmenye
butkannya (apa yang ada dalam memori
otaknya) setelah berpuluh-puluh tahun (tanpa
ada pita kaset padanya).

Kemudian bagaimana dapat disusun antara
per kataan-perkataan, pengertian-pengertian,
peristiwa peristiwa, dan bayangan-bayangan

yang tersendiri, untuk menjadikannya sebagai
pengetahuan yang lengkap, lalu meningkat
dari ma'lumat'benda-benda atau sesuatu yang
diketahui' menjadi ibnu 'pengeta huan yang
bersifat teoretis', dari mudrakat menjadi idrak,
dan dari tajarub 'perjalanan' menjadi ma'rifali?
Inilah salah satu keistimewaan manusia yang
membedakannya dari makhluk lain. Namun
demi kian, ini bukanlah kekhasannya yang
paling besar dankeistimewaannya yang paling
tinggi. Karena di sana terdapat percikan sinar
yang mengagumkan dari ruh ciptaan Allah.
Disana terdapat ruhinsani yang khas,yang
menghubungkan eksistensi manu sia inidengan

keindahan alamwujud, dankeindahan Pencipta
alam wujud. Kemudian memberinya kilas
an-kilasan pandangan yangcemerlang
darihubung annya dengan Yang Mahamutlak
yangtidak terbatas,
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sesudah berhubungan dengancahayakeindahan
di alam semesta.

Inilahruhyang  manusia  senclirt  tidak
mengetahui esensinya danyang memberinya
sinar-sinar kegem biraan dan kebahagiaan yang
tinggi hingga ia diatas bumi ini sekalipun.
Tahukah ia apakah yang lebih dekat padahal rub
ini pulalah yang mengetahui apa
apa yang diketahui secara indrawi? Ruh pula
yang menghubungkannya dengan makhluk alam
atas.

Juga yang menyiapkan (
dirinya untuk .
menempuh hidupyang " °
dilukiskan dengan

kehidupan surgadan

keabadian, dan untuk
keindahan
llahidi alam yang membahagiakan itu.

Ruh inimerupakan karunia Allah yang
terbesar bagi manusia Dengan adanya ruh inilah
ia menjadi "insan", dan dengan sebutan inilah
Allah berfirman kepadanya, "Yaa a'JYuho.l
insaan ... 'Hai manusia...:" Dengan itu pula
Allah mencelanya dengan celaan yang
memalukan, "Apakihyang t,e/.ah
memperdayakin kamu {berhuat durho.ka)
terho.dap Tuho.nmu J'ang Maha
Pemurah?"Suatucelaan langsung dari Allah
kepada

memperhatikan

manusia  Allah SWTImemanggilnya, lalu

iaberhenti
dihadapan-Nya dengan sikap takacuh, berbuat
dosa, teperdaya, tidakmenghormati
keagunganAllah,dan tidak beradab yang baik
terhadap-Nya. Kemudian Allah menghadapinya
dengan mengingatkannya kepada nikmat yang
sangat besar, tetapi kemudian
iasukamengabaikan kewajiban,tidak sopan,'dan
te perdaya

Iniadalah celaan yang mencairkan. Ketika ma

nusia ~ membayangkan  hakikat  sumber
kejadiannya, hakikat
siapayangmenginformasikan ini,dan  hakikat

kanlah hakikat adanya hisab atau perhitungan
dan berbedanya pembalasan yangbakal
diterima manu sia, yang semuanya
dikemukakan dalam bentuk penegasan yang

intensitas,
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sikapnya di hadapan Tuhan yang menyerunya
de ngan sebutan itu, maka kemudian Allah
mencelanya dengan celaan seperti ini,

"Haimanusia, apakahyang tel.ah
memperdayakin  kamu (berhuat durhaka)
lrrhada.p Tuhanmu J'ang Maha Pe murah?
Jang tel.a.h menciptakan kamu lalu menyem
pu.rnakin kejadianmudan menjadikan
(susunantuhuh) mu seimhang. Dal.a.m bentuk
apa saja yang Dia ke hendahi,Dia menyusun
tubuhmu. "

Sebab-Sebab Keteperdayaan, Hakikat Hisab,
dan Balasan yang Berbeda antara Orang yang
Berbakti dan yang Durhaka

Kemudian diungkapkanlah sebab-sebab
keteper dayaan dan kedurhakaan manusia, yaitu
karena  mendustakan  hari  perhitungan
.Kemudian ditetap-



"Bukanhgnya durhaka saja, hahkankamu
menaustalcan

haripemhal.a.san. Padaho.4 sesungguhnya
bagikamu ada  (malaikat-malaika.t)yang
mengawasi  (pekerjaanmu),  yangmulia
(disisiA!lah), danyangmencatat (pekerjaan
pekerjaanmu  itu). Mereka mengetahui
apayang kamu kerjakan. Sesungguhnya
orang-orang yang hanyak ber  bakti
benar-benar berada dal.a.msurgayangpenuh
kenik moltin. Sesungguhnya
orang-orangyang durhaka henar benar
herada dal.am neraka. Mereka masuk ke
dal.a.mnya pada haripemhal.a.san. Mereka
sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka
itu."(al-Infithaar: 9-16)

l.afa1l adalah untuk membentak, menakut
nakuti, dan mencegah dari sesuatu yang
mereka berada padanya
Sedangkan, lafal&'merupakan kata untuk
menunjukkan penyimpangan daripembicara
ansebelwnnyadanuntuk memasukkan nuansa
barn dalam pembicaraan itu, nuansa
penjelasan, nuansa penetapan, dan nuansa
penegasan, yang berbeda dengan celaan,
peringatan, dan pelukisan di muka. "Buka.n
hanya durhaka saja, hahkan kamu men
dustakan haripemhal.a.san...."

Kamu mendustakan perhitungan,hukuman,
dan pembalasan. Inilahyang menyebabkan
keteperdaya an dan kesembronoan.Karena itu,
tidak mungkin hati yang mendustakan hari
perhitungan dan pem balasan dapat istigamah
terhadap petunjuk, kebaik an, dan ketaatan.

Akan tetapi, kadang-kadang ada hati yang
me ningkat dan lembut Lalu, ia taat kepada
Tuhannya dan menyembah-Nya dengan penuh
kecintaan, bukan karena takut terhadap
azab-Nya dan bukan karena mengharapkan
pahala-Nya Namun, ia ber buat begitu hanya
karena beriman kepadabari pem balasan dan
takut kepadanya la juga selalu mem bayangkan
untuk  bertemu  denganTuhannya  yang
iacintaidan rindukan.Adapun ketika manusia
benar benar mendustakan hari pembalasan,
maka tidak mungkin iabersikap sopandantaat
karena tidak ada cahaya baginya. Hati
semacam  ini  tidak  mungkin  hidup
dannuraninya tidak mungkin bangkit
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Kamu dustakan hari pembalasan, padahal
kamu akan datang ke sana. Semua yang pernah
kamu kerjakan akan dihitung dan
dipertanggungjawabkan. Tidak ada sesuatu pun
yang terabaikan dan ter lupakan, nPadahal
sesunggulmya bagikamu ado. (malai
kat-malaikat) yangmengawasi
(pekerjaanmu),yangmulia
(disisiAllah),danyangmencaia.t
(pekerjaan-pekerjaanmu
itu). Mereka mengetahui apayang kamu

"

kerjakan.

Para pengawas.itu adalah ruh-ruh yang ditugas
kan untuk mengawasi manusia. Yaitu, malaikat
malaikat yang selalu menyertai dan mengawasi
mereka, serta menghitung segala sesuatu yang fun
bul darimanusia Kita tidak mengetahui bagaimana
semua ini terjadi, dan kita juga tidak ditugasi
untuk mengetahui bagaimana caranya. Karena
Allah me ngetahui bahwa kita tidak dibekali
dengan instru men untuk mengetahuinya Juga
tidak ada kebaik annya bagi kita untuk
mengetahuinya Karena, hal itu tidak termasuk
dalam tugas kita dan bukan tujuan keberadaan
kita.

Dengan demikian, tidak penting bagi kita untuk
tenggelam di dalam membicarakan sesuatu yang
di luarukuranyang disingkapkanAllah kepada
kita-dari urusan gaib ini. Cukuplah bagi hati kita
sebagaima nusia untuk merasakan bahwa kita
tidak dibiarkan sia-sia tanpatugasdan kewajiban

sertapertanggung jawaban. Kitarasakan
dansadarijugabahwa bagikita
adamalaikat-malaikat pengawas yang

selalumenulis amal perbuatan kita dan mengetahui
segalasesuatu yang kita kerjakan. Sehingga, hati
kita selalu ingat dan sadar serta bersikap sopan.
Nab, inilah tujuan yang dimaksudkan!

Karena nuansa surabiniadalabnuansa kemurab
an dan kemuliaan, maka disebutkanlah di sini
sifat sifatpararnalaikat pengawas itu bahwa
mereka ada lah "mulia (di sisi Allah) ".Tujuan
penyebutan ini adalah untuk menimbulkan
perasaan malu di dalam hati dan bersikap baik di
hadapanmalaikat-malaikat yang mulia itu. Karena,
tabiat manusia i:tlah merasa sungkan dan malu
serta merendah dan menghina diri di hadapan
orang-orang yang terhormat, baik dengan
perkataan, gerakan, maupun perbuatan. Nab,
bagaimanakah ia ketika merasakan dan mem
bayangkan bahwa di dalam semua keadaannya ia
berada di hadapan malaikat-malaikat pengawas
"yvang mulia",yang sudah tentu tidakpantas

baginya mempertontonkan perbuatan-perbuatai
dan tindak an-tindakan kecuali yang mulia

Al-Qur'an hendak menumbuhkan di dalam hat
manusia perasaan yang paling luhur di
dalammene tapkan hakikat ini. Yakni, dengan
memberikan



lukisan yang realistis dan hidup serta dekat
dengan pemahaman manusia.

Selanjutnya, AI-Qur' anmenetapkan
tempatkem balinya orang-orang yang berbakti
dan orang-orang yang durhaka sesudah hisab ini,
sesuai dengan catatan para malaikatmulia yang
senantiasa menulis perbuatan-perbuatan mereka,

"Sesungguhnya  orang-orangyang banyak
berbakti benar beruzr beradtz dola.m surga
yvangpenuh  kenikmatan. Se  sungguhnya
orang-orvang yang durhaka. beruzr-beruzr
beradtz  dalam neraka. Mereka masuk
kedalamnyapadtz  haripemba/asan. Mereka
sekali-kali ti.dale dapat keluar dari neraka
itu." {al-Infithaar: 13-16)

Itulah tempatkembali yang sudah dipastikan
dan akibat yang sudah ditetapkan, bahwa
orang-orang yang banyak berbakti akan sampai
ke surga yang penuh kenikmatan, sedang
orang-orang yang dur haka akan sampai ke
neraka. Al-harr 'orang yang berbakti'ialah orang
yang suka melakukan amalan amalan kebajikan
(alhirr)sehingga menjadikebiasa an dan sifatyang
lekatbaginya, danamalan al-hirritu ialahsetnua
kebaikan secaramutlak. Sifatini bayang annya
selaras benar dengan kemuliaan dan kema
nusiaan, sebagaimana sifat kebalikannya yakni a/
fajjar 'orang-orang yang durhaka' adalah tidak

ber adab dan suka bergelimang dalam melakukan
dosa dan kemaksiatan.Sehingga,jahim 'neraka'itu
serasi benar bagi orang-orangyang durhaka!

Kemudian keadaan mereka bertambah jelas
de ngan ketf;!lrangan ayat berikut, "...Mereka
masuk ke dalamnya pada haripembauisan ...."

Yang kemudian dipertegas lagi dengan ayat,
"Merekasekali-kalitidalc dop. at keluar dari
neraka itu...e: sertatidak dapat laridan lepas
darinya setelah masuk ke dalamnya, walaupun
hingga suatu waktu saja

Maka, sempurnalah sudah penggunaan gaya
bahasa pertentangan di dalam menyebutkan
antara orang-orang yang banyak berbakti dan
orang-orang yang durhaka, antara kenikmatan
dan nerakaJahim. Ditambah dengan penjelasan
danpenetapan keada an orang-orang yang akan
rnasuk neraka itu.

Pemegang Kekuasaan pada Harl Pembalasan

Karena haripembalasan ini menjadi titik
sentral pendustaan mereka, maka dibicarakan
kembalilah hari ini sesudah dikemukakannya
peristiwa yang terjadi sesudahnya Dibicarakan
kembali untuk me netapkan hakikat
keberadaannya dan untuk me-



Tafsir Fi Zhilali/-Qur 'anXII (203)

Juz XXX: an-Naba' s.d, an-Naas

nunjukkan betapabesar dan menakutkarmya hari itu
yang disebutkannya dengan menunjukkan ketidak
tahuan mereka. Disebutkan pula apa yang bakal
menimpa diri manusia, yaitu kelemahan total dan
keterlepasan sama sekalidaripertolongan seseorang

dan darimelakukan tindakan saling menolong.Juga

ditetapkan kesendirianAllah terhadap semua urusan
pada hari yang amat sulit itu,
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"Tahukah ~ kamu  apakah  luzripembalasan
itu?Seko.li la.gi, tahukah kamu apakah hari
pembalasan itu? (Yaitu) hari (ketikalseseorang
tidak herdaya sedikitpun untuk menolong orang
la.in. Segala. wurusanpada hari itu dalam
kekuasaan Alla.h."(al-Infithaar: 17-19)

Pertanyaan denganmenyebutkan ketidaktahuan
yang ditanya itu biasa terjadi dalam Al-Qur'an. Gaya
penuturan seperti ini akan menimbulkan kesan dalam
hatibahwa urusan yang ditanyakan itu sangat besar
dan melebihijangkauan pengetahuan manusia yang
terbatas, melebihi apa yang dibayangkan, me Iebihi
segala kenyataan yang pernah ada, dan me lampaui
kebiasaan. Diulangnya pertanyaan itu se makin
menambah besarnya urusan dan peristiwa tersebut -

"...(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak
herdaya sedikit pun untuk menowng orang
lain...."

Manusia berada dalam kelemahan total
dan ke tidakberdayaan
secaratotalitas.Kesedihan, kesusah an, dan
kesibukan manusia memikirkan dirinya
sendiri  menjadikannya lupa  terhadap
orang-Orang yang pernah dikenalnya selama
ini.

"Segala urusanpada hari itu dala.m
kekuasaan Allah."

99 9999999995

(al-Infithaar:19)

HanyaAllah sendiriyang mengurusnya Sebetul

95 9999

nya segala urusan di dunia dan
akhirat hanyalah

Setelah itu, datanglah penjelasan yang selaras
dengan lukisan tersebu



Allah sendiriyang menguasainya. Akan tetapi, pada
hari pembalasan, hakikat ini tampak begitu
jelas, yang kadang-kadang diduniadilupakan

oleh orang orang yang lupa dan teperdaya
Maka, pada hari itu tidak ada lagi kesamaran
danketersembunyian dari orang yang tertipu

dan terfitnah.

Sungguh serasi penyebutan peristiwa
besar, diam, menyedihkan, dan agung pada
wung surah ini  de  nganperistiwa
besaryangbergerak, bergejolak, dan
menggoncangkan yang disebutkan
padapennulaan surah.Terhimpitlah perasaan
diantara dua peristiwa besar itu, yang
kedua-duanya sangat membingung kan,
mengerikan, dan menakutkan. Di antara ke
duanya terdapatcelaanyangtinggi,memalukan,
dan

mencairkan perasaan.D
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